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ABSTRAK 

 

Indonesia dikenal dengan kekayaan dan keanekaragaman sumber daya alamnya salah satunya terumbu karang.  Luas terumbu karang 

di Indonesia diperkirakan sekitar 50.000 km2 dan mempunyai keanekaragaman jenis dan produktivitas primer yang tinggi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui kondisi dan persentase tutupan karang serta mengetahui luasan terumbu karang di Pulau Tunda. 

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2021 di Perairan Pulau Tunda. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survey dan metode yang digunakan untuk mengambil sampel adalah random sampling yang dilakukan di 6 stasiun penelitian. Analisis 

untuk menghitung kondisi dan presentase tutupan karang menggunakan metode LT (Line Transect), sedangkan untuk luasan tutupan 

karang menggunakan metode pemetaan melalui proses transform lyzenga dengan algoritma “if I3/I2 < =0,69 then Log (I1)+ 

(0.613193552* log(i2)) else null”. Hasil nilai tutupan karang tergolong dalam kategori baik, sedangkan nilai persentase tutupan 

karang hidup yaitu berkisar 50 – 68,4 % dan nilai persentase tutupan karang matinya yaitu 6,8 – 32,4 % serta luasan tutupan 

karangnya sebesar 119,993 Ha. 

 

Kata kunci: Terumbu karang, Tutupan karang, Transform lyzenga 

 

ABSTRACT 

 

Indonesia is famous country that have diversity and rich of natural resources, one which is coral reefs. The area of coral reefs in 

Indonesia is estimated at about 50,000 km2 and has a high diversity of species and primary productivity. . The aim of this research to 

know the present condition and percentage of coral cover and extent of coral reefs on Tunda Island. This research was conducted in 

August 2021 in Pulau Tunda. The method used on this research is a survey method and using random samplimg to take samples in six 

research station.  Analysis to calculate the condition and percentage of coral cover using the LT (Line Transect) method, while for 

coral cover area using the mapping method through the Lyzenga transformation process with the algorithm is "if I3/I2 < = 0.69 then 

Log (I1)+ (0.613193552* log (i2)) else null". The results of the value of coral cover were in the good category, while the percentage 

value of live coral cover was 50 – 68.4% and the percentage value of dead coral cover was 6.8 – 32.4% and the coral cover area was 

119.993 Ha. 

 

Keywords: Coral reef, Coral cover, lyzenga transformation   

 

PENDAHULUAN 

Indonesia terkenal dengan kekayaan dan 

keanekaragaman sumber daya alamnya salah satunya adalah 

terumbu karang. Luas terumbu karang di Indonesia 

diperkirakan berkisar 50.000 km2 dan mempunyai 

keanekaragaman jenis dan produktivitas primer yang tinggi. 

Akan tetapi, karena aktivitas manusia dalam memanfaatkan 

potensi sumber daya terumbu karang dan lingkungan di 

sekitarnya sering tumpang tindih sehingga menyebabkan 

kerusakan terumbu karang (Ramadhan et al., 2016). 

Berdasarkan data dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 

(LIPI) 2014, hingga tahun 2013 sebesar 30,4% kondisi terumbu 

karang di Indonesia mengalami kerusakan atau kurang baik, 

sebesar 5,29% dalam kondisi sangat baik, sebesar 27,14% 

masih dalam kondisi baik dan sebesar 37,18% dalam kondisi 

cukup. 

Terumbu karang merupakan ekosistem yang sering 

ditemukan di perairan tropis dibandingkan di perairan 

subtropis, hal ini disebabkan karang pembentuk terumbu dapat 

berkembang dengan baik pada daerah tertentu seperti perairan 

yang sedikit mengalami sedimentasi atau tumbuh di sebelah 

barat benua yang tidak terpengaruh oleh arus dingin dari kutub 

selatan (Sagai et al., 2017). 

Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem 

yang memiliki peran penting pada wilayah pesisir akan tetapi 

rentan terhadap perubahan lingkungan yang terjadi baik secara 

internal maupun eksternal. Sedimentasi merupakan salah satu 

faktor pembatas kehidupan karang. Secara alami sedimentasi 

terjadi di semua terumbu karang, namun peningkatan masukan 

sedimen dapat timbul dari badai, pengerukan, pembangunan 

pesisir dan aliran sungai (Tebbet et al., 2018). Luas tutupan 

karang mempengaruhi struktur komunitas lain yang 

berhubungan dengan terumbu karang, salah satunya ikan 
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karang. Keanekaragaman ekosistem merupakan indikator 

penting untuk melestarikan suatu kawasan. Wilayah yang lebih 

beragam memiliki ketahanan dalam melindungi wilayah 

pesisir. Keberadaan spesies yang dilindungi di suatu kawasan 

merupakan salah satu urgensi pengelolaan kawasan lindung 

agar dapat dipertahankan keberadaannya dan terhindar dari 

kepunahan (Zurba, 2019). 

Salah satu ekosistem terumbu karang yang ada di 

Indonesia berada di Pulau Tunda. Pulau Tunda merupakan 

salah satu gugusan pulau yang berada di Kabupaten Serang 

Provinsi Banten dan mempunyai luas sekitar 289,79 ha. Secara 

adminstratif, Pulau Tunda terletak di Kecamatan Tirtayasa 

dengan koordinat geografisnya adalah 50 48’43” LS dan 1060 

16’47” BT (Syahrial dan Novita, 2018). Terumbu karang yang 

berada pada pulau Tunda sangatlah luas, dengan luasya 

terumbu karang membuat biota yang hidup menjadi melimpah. 

Akan tetapi dengan biota yang melimpah membuat keadaan 

terumbu karang mejadi sering mengalami pemutihan karang 

yang disebabkan oleh aktivitas predasi oleh bintang laut 

(Zamani, 2015). 

Mengingat peran penting dari ekositem terumbu 

karang karena mempunyai fungsi ekonomi dan ekologi yang 

tinggi serta dengan banyaknya terumbu karang yang berada di 

Pulau Tunda sehingga perlu dilakukannya monitoring terhadap 

sebaran terumbu karang yang berada pada Pulau Tunda. 

Monitoring sebaran terumbu karang dapat memafaatkan 

teknologi penginderaan jauh sebab Teknologi penginderaan 

jauh sangat efektif pemanfaatannya dari segi biaya dan waktu 

untuk memantau perubahan dan manajemen sumberdaya alam 

khususnya objek perairan dangkal dan hutan mangrove serta 

terumbu karang (Fahriansyah et al., 2017). Tujuan dari 

penelitian ini mengetahui kondisi dan presentase tutupan 

karang yang ada di Pulau Tunda, Banten 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode Sampling 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode survey yaitu mengumpulkan data atau 

informasi tentang lokasi yang dituju dengan data - data yang 

akurat sesuai dengan gambaran terhadap objek yang berada di 

lapangan. Metode sampling di lokasi penelitian dilakukan 

berdasarkan teknik Random sampling. Metode ini 

menggunakan penentuan atau pengambilan sampel secara acak, 

dimana setiap tempat di sekitar pulau memiliki kesempatan 

yang sama untuk terpilih menjadi sampel dan dapat mewakili 

keseluruhan pulau tersebut. Pengambilan sampel dilakukan 

pada 6 Stasiun penelitian yang mengitari perairan Pulau Tunda 

(Gambar 1). Sampel diberi label dan dianalisis di Laboratorium 

Hidrologi Gedung D, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, 

Universitas Diponegoro. 

 

Pengukuran Parameter Fisika – Kimia Perairan 

Parameter lingkungan yang diamati pada penelitian 

ini antara lain yaitu kecerahan, kedalaman, temperature, TSS, 

salinitas dan pH. Pengukuran dilakukan sebanyak 1 kali pada 

setiap titik penelitian. 

Suhu 

Pengukuran suhu perairan dilakukan menggunakan 

termemoter air raksa yang dilakukan pada setiap stasiun 

penelitian. 

 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 

 

Kecerahan 

Kecerahan perairan terumbu karang diukur 

menggunakan secchi disk modifikasi dengan cara 

dimasukkan kedalam badan air hingga batas remang-remang 

(K1) kemudian diulur lebih dalam hingga batas tepat hilang 

(K2). Hasil pengamatan dimasukkan ke dalam persamaan 

sebagai berikut: 

Kecerahan =  ………………………………. (1) 

 

Kedalaman 

Kedalama diukur menggunakan secchi disk modifikasi 

dengan memasukan kedalam kolom perairan. 

 

Total Suspended Solid (TSS) 

TSS diukur menggunakan dengan metode 

gravimetri. Air sampel yang diambil sebanyak 1500 ml pada 

setiap stasiun, kemudian di analisis ke dalam laboratorium. 

Tahapan pertama yang dilakukan utntuk mengukur TSS yaitu 

menimbang kertas saring, kemudia air sampel sebanyak 500 

ml di saring menggunakan kertas saring yang telah 

ditimbang, kemudian kertas saring di keringkan 

menggunakan oven dengan suhu 105°C selama satu jam, 

setelah kering kertas saring ditimbang kembali, lalu masukan 

kedalam rumus perhitungan TSS. Rumus perhitungan TSS 

menurut SNI 2004 adalah sebagai berikut: 

 

TSS =  x 1000 ……………………………. (1) 

Keterangan : WKS = Berat kertas saring sebelum proses 

penyaringan; WKSH = Berat kertas saring setelah proses 

pengeringan; V  = Volume sampel (500ml) 

 

Salinitas 

Pengukuran salinitas menggunakan refraktometer 

dimulai dengan melakukan kalibrasi pada alat. Setelah netral, 

pengukuran dilakukan dengan membuka kaca prisma dan 

meneteskan air laut 1-2 tetes dan kemudian ditutup. 

Kemudian refraktometer diarahkan ke arah sumber cahaya 

untuk membaca hasil pengukuran. Air sampel diambil 

menggunakan botol sampel dan pengukuran dilakukan di 

darat. 
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pH 

pH diukur menggunakan pH meter dengan cara 

mencelupkan elektroda ke dalam air sampel selama 1-2 menit 

pada setiap titik penelitian. Air sampel diambil menggunakan 

botol sampel dan pengukuran dilakukan di darat. 

 

Pengumpulan Data Terumbu Karang 

Pengambilan data dilakukan dengan metode LT 

(Line Transect), metode ini merupakan teknik yang 

dikembangkan dalam ekologi tumbuhan terestrial dan 

diterapkan dalam ekologi terumbu karang. Metode LT (Line 

Transect) ini digunakan untuk mengestimasi karang yang ada 

di area tertentu dengan cara menghitung panjang bagian yang 

dilalui transek Menurut Afifa et al., (2020) Metode LT 

dilakukan dengan membuat line transect dengan panjang 25 

m yang diletakan sejajar garis pantai, transek yang digunakan 

di daerah rataan terumbu sebanyak 1 line di kedalaman 1- 4 

m. Pengamatan dilakukan dengan cara mencatat karang hidup 

dan karang mati yang ditemukan sepanjang transek garis 

pada daerah rataanterumbu karang. Menurut Wahib et al., 

(2019), Metode yang digunakan survei dan memonitoring 

pertumbuhan karang yaitu dengan metode Line Intercept 

Transect (LIT) atau metode transek garis, pemasangannya 

secara horisontal atau sejajar garis pantai. Pengamatan 

dilakukan dengan melihat bentuk pertumbuhan karang yang 

bersinggungan dan dilewati oleh garis transek. Metode 

transek garis dilakukan dengan menyelam pada kedalaman 4 

meter dan 8 meter. Panjang transek sejauh 15-20 meter dan 

sejajar dengan garis pantai. 

 

Analisis Data  

 

Persentase Tutupan Karang 

Analisis persen tutupan karang hidup dapat dihitung 

dengan rumus persen tutupan (cover) sebagai berikut : 

 

Ni =  x 100 % ……………………………… (1) 

Keterangan : Ni = Persentase penutupan koloni karang; Li = 

Panjang koloni karang pada transek Garis (cm); L= Panjang 

garis transek (25m) 

 

Menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 

47 Tahun 2001, Kondisi Penilaian ekosistem terumbu karang 

berdasarkan persen tutupan karang hidupnya yaitu Buruk= 0 

– 24,9 %; Sedang  = 25 – 49,9 %; Baik = 50 – 74,9 %;  Baik 

Sekali = 75 – 100 % 

 

Pengolahan Data Citra 

Analisis data citra kondisi terumbu karang 

menggunakan citra Sentinel-2A dengan proses transformasi 

lyzenga. Transformasi Lyzenga merupakan metode yang 

digunakan untuk menguatkan respon spektral terumbu karang 

dan membedakannya dengan substrat dasar perairan. 

Transformasi Lyzenga dapat mengurangi pengaruh efek 

kedalaman, pergerakan dan kekeruhan air, dan meningkatkan 

perolehan informasi karakteristik dasar perairan dangkal 

(Helmi et al., 2011). Algoritma formula lyzenga sebagai 

berikut menurut Helmiet et al., (2011) 

Y = ln (B2) +  * ln (B3) ............................................ (2) 

Keterangan : Y = Citra hasil ekstrasi dasar perairan; B2 = Nilai 

digital kanal 2 (Sentinel-2A); B3 = Nilai digital kanal 3 

(Sentinel-2A); ki/kj = nilai koefisien atenuasi  

 

Dimana, nilai ki/kj didapat dari rumus = 

Ki / Kj = a + (a² + 1)½. ................................................(3) 

Dan nilai a sendiri dapat dicari dari rumus = 

a = (var B2 – var B3) / (2*covar B2B3) ............................ (4) 

 

Keterangan : Var = nilai ragam dari nilai digital; Covar = nilai 

koefisien keragaman dari nilai digital 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Pengukuran Variabel Fisika – Kimia Perairan 

Suhu 

Hasil pengukuran suhu perairan di Pulau Tunda 

berkisar 28 – 30°C dengan rata – rata 28,67°C. Nilai suhu yang 

didapatkan pada seluruh stasiun penelitian sudah memenuhi 

baku mutu berdasarkan KepMen LH No.51 Tahun 2004 yaitu 

28 - 30°C. Menurut Rizal et al., (2016), suhu optimal untuk 

pertumbuhan karang yaitu berkisar 26 – 28°C, akan tetapi 

karang dapat mentoleransi suhu sampai dengan 36 – 40°C.  

 

Kecerahan 

Nilai pengukuran kecerahan di seluruh stasiun 

penelitian pada perairan Pulau Tunda yaitu tak terhingga. 

Nilai kecerahan yang didapatkan pada seluruh stasiun 

penelitian sudah memenuhi baku mutu berdasarkan KepMen 

LH No.51 Tahun 2004 yaitu >5. Faktor yang mempengaruhi 

nilai kecerahan perairan salah satunya yaitu substrat dasar. 

Menurut Mainassy (2017), salah satu faktor yang 

mempengaruhi kecerahan perairan yaitu jenis substrat dan 

jumlah partikelnya. Semakin banyak jumlah partikel didalam 

substrat atau bahan organik terlarut maka kekeruhan perairan 

akan semakin meningkat. 

 

Kedalaman 

Kedalaman perairan pada seluruh stasiun penelitian 

pada Pulau Tunda yaitu berkisar 3,6 – 4,7 m dengan rata – rata 

sebesar 4,25 m. Menurut Assuyuti et al., (2018), kedalaman 

perairan kurang dari 10 m masih dianggap optimal bagi karang 

karena kedalaman tersebut termasuk zona fotik atau zona yang 

menerima cahaya matahari, sehingga karang tersebut dapat 

tumbuh dengan baik karena mendapat asupan cahaya dan 

oksigen yang cukup. 

 

Total Suspended Solid (TSS) 

Hasil pengukuran TSS di seluruh stasiun penelitian 

pada perairan Pulau Tunda yaitu berkisar antara 0,06 – 0,17 

mg/l dengan rata – rata sebesar Nilai TSS yang didapatkan 

pada seluruh stasiun penelitian sudah memenuhi baku mutu 

berdasarkan KepMen LH No.51 Tahun 2004 yaitu sebesar >20 
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mg/l. TSS pada seluruh stasiun penelitian masih berada di 

bawah baku mutu untuk pertumbuhan biota atau terumbu 

karang. Menurut Ardiansyah et al., (2013), perairan laut yang 

memiliki kadar TSS melebihi ambang batas baku mutu akan 

menyebabkan kondisi suatu perairan menjadi keruh sehingga 

dapat menghambat pertumbuhan untuk biota laut. 

 

Salinitas 

Salinitas pada setiap stasiun penelitian berkisar antara 

29 – 30 0/00. Nilai Salinitas tertinggi didapatkan pada stasiun , 

sedangkan yang terendah didapatkan pada stasiun. Rata – rata 

nilai salinitas yang ada di seluruh stasiun penelitian merupakan 

nilai kisaran normal yang dapat mendukung pertumbuhan dari 

terumbu karang. Menurut Sumarno dan Muryanto (2014), 

umumnya terumbu karang dapat tumbuh dengan baik di sekitar 

wilayah pesisir pada perairan yang memiliki nilai salinitas 

berkisar 30 – 35 0/00. 

 

pH 

Nilai pH yang diperoleh pada seluruh stasiun 

penelitian berkisar 7,01 – 7,33. Nilai pH tertinggi didapatkan 

pada statsiun, sedangkan pH terendah didapatkan pada stasiun. 

Kisaran nilai tersebut masih kedalam batas normal. Menurut 

Menurut Ardiansyah et al., (2013), Nilai kisaran pH 8 

meruakan kisaran pH yang normal untuk terumbu karang, 

dengan demikian terumbu karang yang ada dapat tumbuh 

dengan maksimal pada setiap stasiun dan masih dapat 

dikatakan layak bagi tumbuh kembangnya terumbu karang. 

 

Analisis Tutupan Terumbu Karang Berdasarkan Citra 

Satelit Sentinel-2A 

Hasil yang didapat dari pemetaan menunjukan 

bahwa klasifikasi citra dibagi menjadi tiga bagian yaitu 

karang hidup, karang mati, dan pecahan karang. Klasfikasi 

tersebut mengacu juga pada hasil pengamatan langsung di 

lapangan. Luasan tiap – tiap bagian yang didapat berdasarkan 

citra satelit hasil klasifikasi yaitu luasan karang hidup sebesar 

119,993 hektar, karang mati 14,309 dan pecahan karang 

89,658. Berdasarkan pada Gambar 2, pemetaan karang hidup 

diklasifikasikan dengan warna biru, untuk karang mati 

diklasifikasikan dengan warna kuning , sedangkan pecahan 

karang  diklasifikasikan dengan warna hijau. 

Berdasarkan hasil olah data peta tutupan terumbu 

karang di Pulau Tunda, nilai Var Band 2 yaitu sebesar 

1020.175, nilai Var Band 3 Sebesar 705.501, Covar Band 2 dan 

3 yaitu sebesar 4219.569445 dan nilai a yaitu sebesar -

0.50880645 serta nilai Ki/Kj yaitu sebesar 0.613193552, 

sehingga algoritma Lyzenga yang di gunakan dalam 

pembuatan peta penelitian tutupan terumbu karang di Pulau 

Tunda yaitu “if I3/I2 < =0,69 then Log (I1)+ (0.613193552* 

log(i2)) else null” 

Tabel 1. Hasil Klasifikasi Karang Hidup 

Klasifikasi Hektar 

(Ha) 

Karang Hidup 119,993 

Karang Mati 14,309 

Pecahan karang 89,658 

Total 223,96 

 

 
Gambar 2. Luasan Terumbu Karang Pulau Tunda 

 

 

Kondisi Terumbu Karang Pulau Tunda, Banten 

 

Tabel 2. Kondisi Terumbu Karang Pulau Tunda, Agustus 2021 

Stasiun 

Persentase tutupan 

terumbu karang 

(Ni) 

kategori 

1 58,8 % Baik 

2 68,4% Baik 

3 61,1% Baik 

4 50% Baik 

5 64,4% Baik 

6 60,8% Baik 

 

Hasil presentase rata - rata karang hidup di seluruh 

stasiun penelitian dapat diketahui sebesar 50 - 68,4 %. Hasil 
tersebut dikategorikan baik berdasarkan KepMen 

Lingkungan Hidup No. 47 Tahun 2001. Menurut Ramses 

(2015), Pertumbuhan terumbu karang memiliki beberapa 

faktor - faktorpembatas seperti suhu, salinitas, cahaya, 

substrat dan arus. Sehingga diperlukan nilai optimal dari 

beberapa faktor tersebut agar terumbu karang dapat tumbuh 

dengan baik. Menurut Nuryana et al., (2018). Kelangsungan 

hidup karang sebagai organisme pembentuk terumbu karang 

dibatasi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah suhu. 

Perubahan suhu seperti peningkatan dapat menyebabkan 

penghambatan pertumbuhan dan pemutihan karang. 

Pemutihan karang telah menjadi salah satu faktor paling 

signifikan dalam kerusakan terumbu karang. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

terumbu karang yaitu jenis substrat. Rata – rata tipe substrat 

yang ditemukan pada enam stasiun penelitian yaitu berpasir. 

Tipe substrat sangat mempengaruhi pertumbuhan dari terumbu 

karang. Substrat yang baik bagi pertumbuhan karang yaitu 

substrat keras dikarenakan tidak mengandung banyak partikel 

dan bahan organik sehingga tidak menyebabkan kekeruhan 

pada perairan. Menurut Prasetyo et al., (2018), salah satu jenis 

substrat yang dapat mengurangi laju sedimentasi pada perairan 

yaitu berpasir. Substrat berpasir dapat membantu terumbu 

karang dapat tumbuh dengan baik dan beragam di perairan 

tersebut. Selain berpasir, ditemukan substrat lain pada seluruh 

lokasi penelitian yaitu pecahan karang. Menurut Tanamal et al., 
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(2019) substrat yang baik untuk pertumbuhan terumbu karang 

yaitu substrat yang didominasi oleh pasir dan pecahan karang. 

 

Presentae Tutupan Karang Dan Luasan Tutupan Karang 

Yang Berada Di Pulau Tunda Di Kawasan Perairan Pulau 

Tunda, Kabupaten Serang, Banten. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 

nilai rata – rata presentase tutupan karang hidup yaitu 

berkisar antara 50 – 68,4%. Nilai presentase tertinggi 

didapatkan pada stasiun 2 yaitu sebesar 68,4%, sedangkan 

presentase terendah didapatkan pada stasiun 4 yaitu sebesar 

50%. Nilai presentase karang hidup dapat dipengaruhi oleh 

faktor alami dan faktor manusia. Menurut Yuliana et a., 

(2016), Kondisi pertumbuhan atau penurunan terumbu 

karang dapat disebabkan oleh adanya faktor alami seperti 

salinitas, pemanasan global, meningkatnya suhu air laut, dan 

bertambahnya volume air laut. Selain faktor alami, faktor 

lainnya yaitu faktor manusia. Faktor utama yang paling 

mempengaruhi pertumbuhan karang yaitu kecerahan. Hal ini 

juga diperkuat oleh Tamam et al., (2013), parameter perairan 

yang sangat mendukung untuk pertumbuhan karang adalah 

kecerahan perairan, selain itu faktor kedalaman juga 

mempengaruhi pertumbuhan karang, yaitu sekitar kedalaman 

2 - 6 meter. 

 

Tabel 2. Persentase Tutupan Karang Pulau Tunda, Agustus 2021 

 

Kategori 

Stasiun 

 St 1 St 2 St 3 St 4 St 5 St 6 

 cm % cm % cm % cm % cm % cm % 

Kedalaman 4 m             

Coral 1.470 58,8 1.710 68,4 1.540 61,6 1.250 50 1.610 64,4 1.520 60,8 

Dead Coral 320 12,8 170 6,8 420 16,8 710 28,4 250 10 810 32,4 

Abiotic (Sand) 110 4,4 200 8 170 6,8 270 10,6 400 16 140 5,6 

Abiotic (Rubble) 600 24 420 16,8 370 14,8 270 10,8 240 9,6 30 1,2 

 

Persentase tutupan karang mati terendah ditemukan 

pada stasiun 2 yaitu sebesar 6,8 %, sedangkan presentase 

tertinggi di temukan pada stasiun 6 yaitu sebesar 32,4 %. 

Banyaknya karang mati pada lokasi tersebut kemungkinan di 

akibatkan karena lokasi tersebut merupakan dermaga atau 

tempat berkumpulnya banyak kapal. Aktivitas kapal di 

dermaga memiliki potensi sangat besar untuk merusak 

terumbu karang salah satunya dengan menurunkan jangkar di 

lokasi sekitar pelabuhan. Selain itu, terdapat juga limbah dari 

kapal berupa sisa minyak buangan dan spesies invasif yang 

dapat mempengaruhi kondisi lingkungan di sekitar perairan. 

Menurut Faizal et al., (2020) dermaga merupakan pusat 

kegiatan transportasi laut yang berpotensi besar 

mempengaruhi keberadaan dan kesehatan terumbu karang. 

Aktivitas pembangunan maupun pengembangan kawasan 

dermaga dapat meningkatkan sedimentasi di kolom perairan 

sehingga mempengaruhi penetrasi matahari yang dibutuhkan 

oleh terumbu karang untuk hidup. 

Berdasarkan hasil presentase rata - rata karang hidup 

di seluruh stasiun penelitian dapat diketahui sebesar 50 - 68,4 

%. Hasil tersebut dikategorikan lebih rendah dibandingkan 

dengan penelitian terdahulu milik Zamani (2015), di Pulau 

Tunda, Provinsi Banten yaitu sebesar 54,95 – 73,00%. Salah 

satu faktor yang menyebabkan terjadinya penuruan 

presentase karang hidup yaitu pemanasan global dan 

meningkatnya aktivitas manusia di sekitar habitat terumbu 

karang. Menurut Alamsyah et al., (2019), pertumbuhan 

terumbu karang sangat rentan terhadap pengaruh dan tekanan 

dari lingkungan, baik yang ditimbulkan oleh perubahan iklim 

secara global atau ditimbulkan dari aktivitas manusia. 

Kerusakan ekosistem disebabkan karena aktivitas dari 

daratan seperti limbah rumah tangga, aktivitas pendaratan 

kapal yang tidak ramah lingkungan, dan prilaku pemanfaatan 

ekosistem yang tidak ramah lingkungan. 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kondisi terumbu 

karang pada Pulau Tunda, Banten dikategorikan dalam keadaan 

baik berddasarkan KepMen Lingkungan Hidup No. 47 Tahun 

2001. Nilai rata – rata persentase tutupan karang hidup di Pulau 

Tunda, Banten sebesar 50 – 68,4%, sedangkan persentase 

tutupan karang matinya sebesar 6,8 – 32,4%. 
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